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location must be considered again. This study recommends that the
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build their houses independently so that the physical condition of
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Copyright © 2016 JTPWK-UNDIP
This open access article is distributed under a
Creative Commons Attribution (CC-BY-NC-SA) 4.0 International license.
How to cite (APA 6th Style):
Syaeful, H. H., & Esariti, L. (12 C.E.). Profil Rumah Sehat di Perumahan Swadaya Kelurahan Sendangmulyo, Kecamatan

Tembalang. Jurnal Teknik PWK (Perencanaan Wilayah Dan Kota), 12(4), 303-310.

1. PENDAHULUAN

Kelurahan Sendangmulyo merupakan salah satu kelurahan yang terletak di Kecamatan Tembalang
dan memiliki kepadatan bangunan rumah tertinggi mencapai 21.45 unit rumah/Ha. (Yuliastuti &
Fatchurochman, 2012) dalam artikelnya menjelaskan bahwa semakin padatnya bangunan rumah
dapat berpengaruh pada penurunan kualitas lingkungan sekitarnya. Dapat disimpulkan, perumahan
pada Kelurahan Sendangmulyo belum tentu memiliki kualitas lingkungan yang baik karena kepadatan
bangunan rumahnya yang sangat tinggi. Padahal, menurut WHO dalam buku panduannya tentang
rumah sehat, kualitas perumahan memiliki implikasi besar bagi kesehatan masyarakat. Rumah sehat
berkaitan dengan kesehatan dan kenyamanan penghuninya dalam mendapatkan kualitas lingkungan
yang lebih baik (Spetic et al., 2005).

Kualitas perumahan swadaya yang menjadi tanggung jawab tiap-tiap individu belum tentu memiliki
kualitas yang baik dan sesuai dengan prinsip-prinsip rumah sehat. Kualitas lingkungan perumahan
swadaya yang tidak sehat dapat dilihat jika tidak cukup memenubhi syarat-syarat kesehatan menurut
Kementerian PUPR dalam buku panduannya terkait dasar-dasar rumah sehat, seperti:
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ventilasi/jendela yang cukup agar sirkulasi udara dalam ruangan dapat berputar, jendela yang dapat
ditembus sinar matahari, ruangan yang cukup sesuai dengan kebutuhan, halaman rumah yang
ditanami dengan tanaman rindang maupun apotik hidup, serta terdapat sarana dan prasarana yang
diperlukan untuk mendukung masyarakat berkehidupan. Maka dari itu, penelitian ini bertujuan untuk
mengidentifikasi kondisi eksisting perumahan swadaya berdasarkan syarat rumah sehat menurut
buku panduan oleh Kementerian PUPR dan Keputusan Menteri Kesehatan N0.829 Tahun 1999 tentang
Persyaratan Kesehatan Perumahan.

2. DATA DAN METODE

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode penelitian deskriptif kualitatif karena
mengkaji fenomena yang terjadi secara eksploratif dan spesifik berdasarkan keadaan yang diamati di
lapangan.

2.1. Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini diklasifikasikan menjadi dua, yaitu teknik
pengumpulan data primer dan sekunder. Pengumpulan data tersebut bersifat saling melengkapi untuk
mencapai luaran yang diharapkan dari penelitian. Teknik pertama adalah teknik pengumpulan data
primer yang digunakan adalah observasi lapangan dengan mengamati kondisi bangunan rumah yang
terdapat di lokasi penelitian sebanyak 60 responden. Hasil observasi akan dicatat dan dilampirkan
sebagai bahan analisis terkait kondisi eksisting rumah swadaya di RW 008, Kelurahan Sendangmulyo.
Teknik kedua adalah teknik pengumpulan data sekunder berupa telaah data sekunder guna
melengkapi data dalam analisis

2.2. Teknik Analisis

Teknik analisis yang digunakan dalam peneliltian ini adalah analisis deskriptif. Teknik analisis ini
digunakan dengan menggambarkan data yang telah didapat. Data-data penelitian yang diolah
menggunakan analisis deskriptif ditampilkan dalam bentuk diagram guna mempermudah
penyampaian informasi yang diperoleh.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Berdasarkan buku panduan yang diterbitkan oleh Kementrian PUPR Tahun 2016 Rumah yang
memenuhi syarat-syarat kesehatan dan dapat diobservasi secara langsung, antara lain: ventilasi udara
yang cukup, jendela yang dapat ditembus sinar matahari, penyediaan ruangan dalam rumah yang
harus sesuai dengan kebutuhan, serta pemanfaatan halaman rumah. Selain itu, kriteria rumah sehat
juga diatur dalam Keputusan Menteri Kesehatan No.829 Tahun 1999 tentang Persyaratan Kesehatan
Perumahan. Dalam keputusan ini, ketetapan rumah sehat yang dapat di observasi antara lain terkait:
pencahayaan, kualitas udara, dan ventilasi udara dalam rumah.

Kondisi Fisik Bangunan

Gambar 1 merupakan sampel ventilasi udara yang diambil pada lokasi penelitian di RW 008
Kelurahan Sendangmulyo. Rumah-rumah pada lokasi penelitian memiliki jenis ventilasi udara yang
beraneka ragam, pada Gambar 1 poin (a) dan (d) menunjukkan dominasi jendela depan dan samping
rumah yang dimiliki oleh masyarakat, poin (b) merupakan kaca nako yang juga berperan sebagai
ventilasi udara, poin (c) merupakan jenis ventilasi berupa jalusi/krapyak, poin (e) adalah salah satu
contoh loster yang biasanya selalu ada di setiap rumah. Berdasarkan hasil observasi, hampir seluruh
responden memiliki ventilasi udara berupa jendela yang dapat disinari oleh matahari. Hasil observasi
juga menunjukkan bahwa masyarakat cenderung mengandalkan jendela sebagai media pertukaran
udara, masih banyak rumah yang tidak memiliki ventilasi udara selain jendela. Gambar 1 merupakan
diagram yang menunjukkan ketersediaan ventilasi udara di RW 008, Kelurahan Sendangmulyo.
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Gambar 1. Jenis Ventilasi Udara di RW 008 Kelurahan Sendangmulyo (Analisis, 2022)

Gambar 2. Ketersediaan Ventilasi Udara dalam Rumah (Analisis, 2022)

Ketersediaan Ventilasi Selain Jendela

m Tidak Ada Ventilasi Lain = Loster = Jalusi

Sistem pencahayaan, berdasarkan hasil survei, masih banyak masyarakat yang hanya
mengandalkan jendela rumah sebagai sistem pencahayaan dalam rumah sebanyak 55% dari total
responden, Biasanya, masyarakat yang memiliki glass block tidak lagi menggunakan genteng kaca
sebagai sistem pencahayaan pada siang hari. Diagram di atas juga menunjukkan bahwa lebih banyak
masyarakat yang menggunakan genteng kaca dibandingkan dengan glass block. Hal ini dapat
disebabkan karena perbedaan harga jual yang didasarkan oleh material genteng kaca yang tipis
memiliki harga jual yang lebih murah dibandingkan dengan material glass block yang kuat dan tebal.
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Gambar 4 merupakan contoh sampel sistem pencahayaan yang digunakan pada tiap-tiap rumah di
RW 008, Kelurahan Sendangmulyo.

Gambar 3. Kepemilikan Sistem Pencahayaan dalam Rumah (Analisis, 2022)

Sistem Pencahayaan dalam Rumah

= Glass Block = Genteng Kaca = Tidak Ada Sistem Pencahayaan Tambahan

Gambar 4. Sistem Pencahayaan di RW 008 Kelurahan Sendangmulyo (Analisis,2022)

Kualitas udara dalam rumah dinilai dengan mengetahui ketersediaan jendela dalam rumah.
Kualitas udara dalam ruangan penting untuk diperhatikan guna menghindari terpaparnya virus,
bakteri, maupun jamur yang dapat menyerang sistem pernapasan dan kesehatan masyarakat.
Semakin banyak jumlah jendela dalam rumah, maka semakin banyak sirkulasi udara yang dapat
berputar dalam ruangan. Hasil survei menunjukkan bahwa jumlah jendela dalam rumah yang ada di
RW 008 Kelurahan Sendangmulyo didominasi dengan jumlah 5-7 jendela per rumah nya sebanyak
52%. Jumlah tersebut merupakan rata-rata jumlah yang cukup, walaupun masih banyak rumah yang
hanya memiliki 2-4 jendela yang terletak di depan rumah nya saja. Setiap jendela tersebut belum tentu
dapat ditembus oleh sinar matahari, maka dalam penelitian ini juga di lihat apakah masih ada jendela
yang tidak dapat ditembus oleh sinar matahari. Berikut merupakan diagram lingkaran yang
menunjukkan persentase ventilasi udara dalam ruangan yang dapat ditembus sinar matahari.
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Gambar 5. Jumlah Jendela dalam Rumah Tangga (Analisis, 2022)

Jumlah Jendela dalam Rumah Tangga

m 2-4 Jendela = 5-7Jendela = 8-10 Jendela

Gambar 6. Ketersediaan Jendela yang Dapat Ditembus Sinar Matahari (Analisis, 2022)

Ketersediaan Jendela yang Dapat Ditembus Sinar
Matahari

= Masih ada ruangan yang tidak memiliki jendela sebagai ventilasi udara
= Terdapat ruangan yang tidak dapat ditembus oleh sinar matahari

= Setiap ruangan memiliki jendela yang dapat ditembus oleh sinar matahari

Pemanfaatan halaman rumah menurut buku panduan dasar-dasar rumah sehat yang diterbitkan
oleh Kementerian PUPR, halaman rumah sebaiknya ditanami oleh tanaman yang bermanfaat seperti
pohon rindang yang berfungsi sebagai peneduh dan lain-lain. Pemanfaatan pekarangan rumah yang
terdapat di RW 008 Kelurahan Sendangmulyo sudah cukup dengan upaya masyarakat menyediakan
ruang hijau berupa tanaman dalam pot. Sebanyak 67% rumah tangga sudah berupaya untuk
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memanfaatkan halaman rumahnya, walaupun memiliki keterbatasan lahan untuk menanam langsung
pada media tanah.

Gambar 7. Ketersediaan Tanaman di Halaman Rumah (Analisis, 2022)

Ketersediaan Tanaman di Halaman Rumah

28%

67%

= Tidak ada tanaman
Hanya sedikit tanaman dan menggunakan pot

Banyak tanaman yang tersedia langsung di media tanah dan pot

Titik Persebaran Kondisi Fisik Bangunan Kelurahan Sendangmulyo

Konsep rumah sehat berhubungan dengan lingkungan dalam ruangan, terutama kualitas udara
(Spetic et al., 2005). Saat ini, sistem ventilasi udara juga berperan untuk meningkatkan kualitas udara
dalam ruangan (Yang et al., 2021). Pada gambar 8 yang ditunjukkan oleh panah biru, menggambarkan
2 jenis rumah tampak depan yang ada di RW 008 Kelurahan Sendangmulyo. Terdapat rumah yang
memiliki jarak antar bangunan dan rumah yang dindingnya saling menempel antar tetangga bangunan
rumah. Rumah-rumah yang tidak memiliki jarak antar bangunan rumah satu dengan yang lain
menyebabkan terbatasnya upaya masyarakat dalam mengadakan ventilasi udara yang cukup banyak
terutama di samping rumah. Disamping itu, sebanyak 56% responden tidak memiliki ventilasi udara
tambahan selain jendela depan rumah. Berdasarkan artikel (Spetic et al., 2005) dan (Yang et al., 2021)
yang berpendapat terkait pentingnya kualitas udara dalam rumah sehat, dapat disimpulkan bahwa
kualitas udara yang terdapat di RW 008 Kelurahan Sendangmulyo masih perlu ditingkatkan.

Pencahayaan merupakan salah satu elemen yang dianggap sederhana, namun sebenarnya
memiliki fungsi yang lebih kompleks apabila difungsikan sebagaimana mestinya. Melalui pemilihan
desain jendela, yang dianggap tidak hanya sebagai “kaca” yang transparan tetapi sebagai elemen multi
fungsi yang cukup penting dari rumah. Dengan pemilihan letak jendela yang tepat, jumlah perolehan
sinar matahari dan panas ruangan juga dapat diperhitungkan untuk meningkatkan kenyamanan dan
kesejahteraan penghuni rumah baik secara fisik maupun psikologis (Alter, 2018). Berdasarkan hasil
observasi lapangan, rumah tangga di Kelurahan Sendangmulyo masih didominasi oleh rumah yang
tidak memiliki sistem pencahayaan tambahan berupa glass block ataupun genteng kaca sebesar 55%.
Kondisi ini menunjukkan bahwa tingkat kenyamanan dan kesejahteraan penghuni rumah pada lokasi
penelitian harus diperhatikan kembali, karena ketersediaan ventilasi udara dan sistem pencahayaan
tambahan yang kurang mencukupi kebutuhannya.

Seperti yang telah dibahas dalam (Yang et al., 2021) terkait sistem ventilasi yang berperan untuk
meningkatkan kualitas udara di dalam rumah, ringkasan karakteristik rumah sehat dalam (Alter, 2018)
juga menekankan perlunya udara luar yang cukup bersih dan sejuk tanpa adanya polutan dari luar
rumah. Penerapan rumah sehat dengan kualitas udara, sistem pencahayaan, maupun pemanfaatan
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halaman rumah yang cukup memiliki peran penting apalagi dalam kondisi pandemi covid-19. Hal-hal
tersebut bermanfaat sebagai tindakan pencegahan penyebaran virus covid-19, menurut WHO dengan
menjaga sirkulasi udara dalam ruang melalui bukaan jendela, dapat mengurangi resiko penyebaran
virus covid-19.

Gambar 8. Peta Persebaran Kondisi Fisik Bangunan di RW 008 Kelurahan Sendangmulyo
(Analisis, 2022)

Py PETA KONDISI FISIK
& RW 008, KELURAHAN SENDANGMULYO,
=2 KECAMATAN TEMBALANG

4. KESIMPULAN

Kondisi pandemi covid-19 menyadarkan bahwa perumahan yang memadai sangat penting
perannya sebagai tempat berlindung dan mencegah penyebaran penyakit (Chun et al., 2021). Sama
halnya di Indonesia, masyarakat diharuskan untuk tinggal dan melakukan aktivitas di dalam rumah.
Sehingga, masyarakat membutuhkan peningkatan kualitas perumahan untuk keberlanjutan hidupnya
di masa pandemi seperti ini. Rumah sebagai tempat berlindung dan mencegah penyebaran penyakit
terjadi juga seharusnya diiringi dengan tindakan pencegahan lainnya seperti: jendela yang banyak
sebagai alur sirkulasi udara dari dalam maupun dari luar rumah, taman pribadi yang tidak
bersinggungan langsung dengan kegiatan di luar rumah, maupun jumlah ruang yang lebih besar
sebagai bentuk physical distancing. Akan tetapi, berdasarkan hasil observasi lapangan, perumahan
swadaya di RW 008 Kelurahan Sendangmulyo masih didominasi oleh rumah-rumah yang kurang sehat
dengan kurangnya kualitas udara dan sistem pencahayaan dalam rumah. Padahal, kondisi rumah yang
memadai diperlukan untuk mendukung kesehatan dan kenyamanan penghuni rumah di masa
pandemi covid-19. Maka dari itu, kondisi fisik bangunan berdasarkan persyaratan rumah sehat perlu
diperhatikan kembali untuk menangani kondisi pandemi covid-19.

Rekomendasi yang dapat diberikan dari penelitian ini adalah, Pemerintah Daerah Kota Semarang
dapat lebih rinci dan jelas dalam menciptakan regulasi pembangunan perumahan swadaya.
Selanjutnya, jika memungkingkan, sebaiknya regulasi tersebut dapat disosialisasikan kepada
masyarakat yang ingin membangun rumahnya secara swadaya agar kondisi fisik bangunan rumah yang
ada pada tiap perumahan swadaya dapat lebih sesuai dengan pedoman rumah sehat dan tidak ada
ketimpangan antar rumah yang satu dengan yang lainnya. Hal ini perlu dilakukan dalam upaya
mewujudkan pemerataan kondisi fisik rumah swadaya dan memberikan kenyamanan masyarakat
dalam berhuni.
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